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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Sistem transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

menyesuaikan dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia No: 158 Tahun 1987 dan No: 0543/u/1987, kecuali pada 

pengecualian yang dipandang perlu.  

 

Arab Latin Arab  Latin  

 Tidak أ

dilambangkan 
 Th ط

 Ẓh ظ B ب

 A` ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Zi ز

 H ھ S س

 A ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض
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Catatan: 

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 

 (  َ ) (fathah)= a, misalnya (جحد) ditulis jahada  

b. Vocal Rangkap (Diftong) 

 (  َ ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila 

c. Vocal Panjang (Maddah)  

 (  َ ) (dhammah) = u, misalnya (روي) ditulis ruwiya 

d. Ta Marbuthah (ة) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/, misalnya :( الشريعة ملطىرة)  ditulis al syariat al 

muthaharah  

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda  

dalam (    َ ) transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang 

sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya   (مجدّد, ملدّمة)  ditulis 

muqaddimah dan mujaddid.  
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f. Kata Sandang    

Kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  (ال) transliterasinya adalah /al/, misalnya(الليل) ditulis al qaul  

g. Hamzah untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata 

ditransliterasikan postrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya (أمنأ إليه ) ditulis ummana', ilaih.  

Pengecualian: 

a. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti (ّعبد الِل) ditulis abdullah, (  ّإلى الِل ) ditulis ilallah.  

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis ara 

dengan ejaan Indonesia seperti: ( صلاة )ditulis shalat, (حديث) ditulis hadits. 

c. Untuk nama-nama kota yang sudah populer seperti (كاورة ) ditulis Cairo, 

 .ditulis Yordania (يردن) ditulis Damaskus  (دمشق)
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “‘Iddah Wanita Akibat Cerai Gugat (Khulu’) Menurut 

Ibn Hazm (W. 456 H) dan Ibn Qayyim Al-Jauziyyah (W. 751 H)”. Disusun 

oleh Fitria Wulandari, NIM 2213020028, Program Studi Perbandingan 

Mazhab, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat ulama 

mengenai masa ‘iddah bagi perempuan yang melakukan khulu’. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dalil dan metode istinbath yang digunakan Ibn 

al-Qayyim al-Jauziyyah dan Ibn Hazm, mengetahui penyebab perbedaan 

pendapat keduanya, serta menentukan pendapat yang lebih relevan 

mengenai masa ‘iddah wanita akibat khulu’. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) dengan sifat kualitatif deskriptif 

dan pendekatan perbandingan hukum. Sumber data primer penelitian ini 

adalah kitab Zad al-Ma‘ad fi Hady Khayr al-‘Ibad karya Ibn al-Qayyim al-

Jauziyyah dan kitab Al-Muhalla bi al-Atsar karya Ibn Hazm. Analisis data 

dilakukan dengan metode komparatif melalui kajian terhadap dalil, metode 

istinbath, sabab al-khilaf, dan tarjih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibn 

al-Qayyim berpendapat ‘iddah khulu’ adalah satu kali haid karena khulu’ 

merupakan fasakh berdasarkan hadis istri Tsabit bin Qais. Sementara Ibn 

Hazm menetapkan tiga kali quru’ berdasarkan keumuman QS. Al-Baqarah 

ayat 228 bahwa khulu’ termasuk kedalam talak. Perbedaan tersebut 

disebabkan oleh perbedaan dalam memahami hakikat khulu’, hadis istri 

Tsabit, dan berbeda dalam penggunaan dalil dan kaidah ushul yang 

digunakan. Berdasarkan analisis, pendapat Ibn al-Qayyim lebih relevan 

karena sesuai dengan tujuan ‘iddah dalam memastikan bara’ah al-rahim dan 

kemaslahatan.Namun, pendapat Ibn Hazm tetap memiliki relevansi dalam 

aspek kehati-hatian  

Kata Kunci: ‘Iddah, Khulu’, Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Ibn Hazm 
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